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Studi Pemanfaatan Tumbuhan Berkhasiat Obat Di Desa
Wisata Jamu Gesikan Sleman dan Argomulyo Bantul

Thasyah Irdianty
17106040007

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang penggunaan tumbuhan obat sebagai
bahan baku jamu di Desa Wisata Jamu Gesikan dan Watu. Desa
Wisata Jamu Gesikan adalah lokasi wisata jamu populer yang
memiliki lebih dari 30 pembuat jamu. Desa Wisata Jamu Watu
Argomulyo memiliki lebih dari 40 pembuat jamu dan telah membuat
jamu selama tiga generasi serta mempertahankan budayanya.
Penelitian ini bertujuan dan berfokus terutama berkaitan dengan
jenis dan spesies tumbuhan obat yang digunakan, cara pemanfaatan
tumbuhan obat, dan perbedaan antara desa wisata tersebut. Metode
etnobotani digunakan untuk mengkaji hubungan antara manusia dan
tumbuhan obat di kedua Desa Wisata. Data dikumpulkan melalui
teknik wawancara terstruktur dan  semi-terstruktur yang
menggunakan snowball sampling. Analisis dilakukan secara
kuantitatif untuk menentukan nilai penting tumbuhan obat dan organ
yang digunakan, serta secara kualitatif untuk menjelaskan mengapa
tumbuhan-tumbuhan obat digunakan. Studi yang dilakukan pada
bulan Mei—Juni 2024 ini menemukan bahwa ada perbedaan dalam
pemanfaatan tumbuhan di kedua desa. Ada 55 spesies tumbuhan
obat di Watu dan 39 spesies di Gesikan, 28 famili tumbuhan obat di
Watu dan 22 famili di Gesikan. Penjual jamu di Watu kebanyakan
menggunakan daun (36,4%), prosesnya dikeringkan (25,5%) dan
direbus (23,6%), cara memperoleh dengan membeli (61,8%) namun
masih banyak yang menanam sendiri dan hasilnya kebanyakan
minuman (43,6%) untuk dijual secara online, sedangkan di Gesikan
lebih beragam penggunaan organnya yaitu daun (28,6%) dan batang
(23,8%), prosesnya lebih banyak direbus (53,8%), cara memperoleh
dengan membeli lebih banyak (84,6%) dan sama-sama
menghasilkan minuman (69,8%) untuk dijual rumah kerumah serta
langsung diminum.

Kata kunci: Argomulyo, Etnobotani, Gesikan, Jamu, Pemanfaatan
Tumbuhan Obat.



Study on the Utilization of Medicinal Plants in Gesikan Sleman
and Argomulyo Bantul Herbal Tourism Villages

Thasyah Irdianty
17106040007

ABSTRACT

This study examines the use of medicinal plants as raw materials for
herbal medicine in Gesikan and Watu tourism villages. Gesikan
Tourism Village is a popular jamu tourism location with more than
30 jamu makers. Watu Argomulyo Tourism Village has more than
40 jamu makers and has been making jamu for three generations and
maintaining its culture. This study aims and focuses mainly on the
types and species of medicinal plants used, how medicinal plants are
utilised, and the differences between the tourist villages.
Ethnobotanical methods were used to examine the relationship
between people and medicinal plants in both tourist villages. Data
were collected through structured and semi-structured interview
techniques wusing snowball sampling. Data were analysed
quantitatively to determine the importance of medicinal plants and
organs used, and qualitatively to explain why medicinal plants are
used. The study, conducted in May-June 2024, found that there are
differences in plant utilisation between the two villages. There were
55 species of medicinal plants in Watu and 39 species in Gesikan,
28 families of medicinal plants in Watu and 22 families in Gesikan.
Herbal medicine sellers in Watu mostly use leaves (36.4%), the
process is dried (25.5%) and boiled (23.6%), how to obtain by
buying (61.8%) but there are still many who grow their own and the
results are mostly drinks (43.6%) to be sold online, while in Gesikan
more diverse use of organs, namely leaves (28.6%) and stems
(23.8%), the process is more boiled (53.8%), how to obtain by
buying more (84.6%) and both produce drinks (69.8%) to be sold
home and directly drunk.

Keywords: Argomulyo, Ethnobotany, Gesikan, Jamu, Utilization of
Medicinal Plants
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki
keanekaragaman hayati tertinggi di dunia. Salah satu
keanekaragaman hayati Indonesia yang memiliki daya tarik
adalah rempah-rempah. Rempah-rempah yang dapat
ditemukan di Indonesia, di antaranya kunyit, cengkeh, jahe,
kapulaga, kayu manis dan lain sebagainya. Rempah-rempah
memiliki berbagai fungsi, salah satunya yang paling terkenal
adalah sebagai bahan baku obat tradisional. Banyak yang
mengatakan bahwa rempah-rempah telah menjadi warisan
alam dan budaya di Indonesia terutama sebagai obat-obatan
tradisional (Susiarti et.al., 2021).

Terdapat banyak spesies tumbuhan yang digunakan
sebagai tumbuhan obat, selain rempah-rempah. 30.000 spesies
tumbuhan diperkirakan tumbuh di hutan tropis Indonesia, akan
tetapi hanya sekitar 200 yang diketahui telah digunakan
sebagai bahan baku industri obat tradisional di tanah air.
Perbandingan yang besar ini membuat penulis melihat bahwa
belum banyak tumbuhan hutan tropis yang diketahui

penggunaannya sebagai tumbuhan obat (Kurnia, 2022).



Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang digunakan
masyarakat secara turun temurun guna pengobatan secara
tradisional (Jumiarni & Komalasari, 2017). Tumbuhan obat
juga memiliki khasiat untuk membantu kesehatan dan
mencegah penyakit. Menurut Departemen Kesehatan RI
dalam SK Menkes No. 149/SK/Menkes/IV/1978, khasiatnya
yaitu 1) tumbuhan atau organ yang digunakan sebagai bahan
obat tradisional atau jamu 2) tumbuhan atau organ yang
digunakan sebagai bahan pemula bahan baku obat 3)
tumbuhan atau organ yang di ekstraksi dan ekstrak tumbuhan
tersebut digunakan sebagai obat. Diperkirakan sekitar 9.600
spesies berkhasiat obat, namun yang sudah dimanfaatkan
sebagai bahan baku obat masih dalam kisaran 300 spesies
tumbuhan (Kurnia, 2022). Diperkirakan hanya ada 180 spesies
yang tercantum dalam bagan standar industri obat tradisional.
180 spesies tersebut, sebagian besar telah digunakan secara
komersial.

Berdasarkan referensi di atas dapat dikatakan bahwa
ternyata masih banyak tumbuhan yang belum diketahui
penggunaan komersialnya terutama untuk obat tradisional.
Penelitian mengenai tumbuhan obat dapat terus dilakukan
guna mengetahui lebih jauh apa saja spesies tumbuhan yang
telah dan belum diketahui sebagai bahan baku obat tradisional.
Penelitian tersebut tidak hanya dapat digunakan untuk

mengetahui spesies tumbuhannya saja akan tetapi juga ikut
2



berperan dalam melestarikan salah satu warisan budaya
Indonesia.

Salah satu warisan budaya obat tradisional yang sangat
terkenal dan patut dilestarikan adalah jamu. Menurut
penelitian, sebagian besar tumbuhan obat digunakan sebagai
bahan baku jamu (Adiyasa & Meiyanti, 2021). Tumbuhan obat
bagian daun, batang, dan rimpang biasa dimanfaatkan sebagai
bahan bakunya.

Beberapa pemerintah daerah bahkan telah menetapkan
beberapa Desa Wisata khusus untuk pengelolaan jamu untuk
melestarikan jamu tradisional ini. Beberapa di antaranya ialah
Desa Wisata Jamu Gesikan di Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta dan Desa Wisata Jamu Watu di Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Kedua Desa Wisata tersebut telah
banyak dikenal dan digunakan sebagai referensi pengelolaan
jamu tradisional di Indonesia.

Desa Wisata Jamu Gesikan sejak tahun 2004 telah
memiliki kelompok pembuat jamu tersendiri. Bahkan untuk
mewariskan pengetahuan mengenai pengelolaan tumbuhan
obat sebagai bahan baku jamu, kelompok warga di sana telah
memiliki  rencana untuk memberikan edukasi kepada
wisatawan (Media Center Sleman, 2019). Desa Wisata Jamu
Gesikan telah diresmikan menjadi desa wisata jamu gendong
sejak tahun 2018 oleh Bupati Sleman. Oleh karena terkenalnya

Gesikan, Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif pernah
3



mengunjungi desa tersebut dan ikut mempromosikan
(Pemerintah Desa Merdikorejo, 2022). Desa Wisata Jamu
Watu juga terkenal sebagai sentra industri jamu gendong
selain Gesikan. Warga desa Argomulyo masih memelihara
dengan baik warisan pengelolaan jamu gendong tradisional
yang kebanyakan bahan bakunya rempah-rempah. Argomulyo
sudah terkenal dengan sebutan kampung jamu sejak tahun
1970-an (Hadi, 2022).

Terdapat beberapa perbedaan antara Gesikan dan Watu,
mulai dari letak geografis, topografi, sejarah, mata
pencaharian penduduk hingga fasilitas yang ada. Secara
geografis Desa Wisata Jamu Gesikan berada di desa
Merdikorejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta. Desa ini termasuk
dekat dengan gunung Merapi. Tinggi rata-rata permukaan di
Desa Merdikorejo adalah 328 m di atas permukaan laut. Pada
umumnya desa Merdikorejo lebih banyak perkebunan salak,
akan tetapi pada daerah Desa Wisata Jamu Gesikan, tanaman
obat menjadi lebih utama karena dijadikan bahan baku jamu.
Secara topografi, desa ini memiliki kelerengan 2-8% sehingga
termasuk kelerengan datar. Pada tahun 2017, jumlah penduduk
di desa Merdikorejo ialah 6326 jiwa, di daerah Sonokulon,
tempat industri jamu Gesikan jumlah penduduknya 527 jiwa.
Mata pencaharian paling banyak di desa Merdikorejo adalah

petani kebun salak. Organisasi penjual jamu di Desa Wisata



Jamu Gesikan baru berdiri tahun 2004 (Pemerintah Desa
Merdikorejo, 2017).

Desa Argomulyo terletak di Kecamatan Sedayu,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Berbeda dengan Gesikan,
Argomulyo terletak lebih dekat dengan perbukitan di
Yogyakarta di bagian selatan dan dekat dengan wilayah
perkotaan di bagian utara. Secara geografis ketinggian desa
Argomulyo lebih rendah, yaitu 80-105 m di atas permukaan
laut. Daerah di Argomulyo juga kebanyakan dataran rendah,
berbeda dengan Gesikan. Pada tahun 2019 semester 1,
pekerjaan paling banyak di desa Argomulyo adalah Karyawan
Swasta dan Wiraswasta. Sentra industri jamu sendiri berada di
daerah Sengon Madinan dan Watu. Pada tahun 2003 terdapat
kelompok-kelompok penjual jamu keliling (Pemerintah Desa
Argomulyo, 2017).

Berdasarkan data di atas Gesikan dan Watu dapat
dijadikan sebagai salah satu objek penelitian, terutama karena
mampu menjaga warisan budaya pemanfaatan tumbuhan obat
sebagai bahan baku jamu sejak lama. Memang ada beberapa
penggunaan tanaman obat tradisional untuk keperluan sehari-
hari akan tetapi keduanya lebih dikenal masyarakat karena
pengolahan obat tradisionalnya menjadi jamu.

Desa Wisata Jamu Gesikan dan Watu sangat identik
dengan jamu tradisional, bahkan warganya mampu menjaga

hingga kurun waktu yang lama. Oleh karena itu, kedua Desa
5



Wisata tersebut layak untuk diteliti dalam hal cara pembuatan
jamu, pemanfaatan tumbuhan obat berbagai spesies dan cara
pelestarian/pewarisan pengetahuannya. Untuk membantu
meneliti  mengenai  hal-hal tersebut maka penulis
menggunakan pendekatan ilmu Etnobotani.

Etnobotani dapat digunakan dalam penelitian ini untuk
menjelaskan interaksi antara masyarakat Gesikan dan Watu
dengan tumbuhan obat sebagai bahan baku jamu. Penulis
menggunakan pendekatan ilmu etnobotani agar dapat
mengetahui lebih lanjut mengenai pelestarian pengelolaan
pembuatan jamu dari tumbuhan obat. Batasan penelitian ini
adalah mengenai cara tradisional pembuatan jamu, jenis
tumbuhan yang digunakan, dan cara mewariskan pengetahuan
pembuatan jamu.

Terdapat beberapa penelitian yang membahas mengenai
Etnobotani. Wisnu Hadi (2022) membuat jurnal berjudul
“Studi Eksploratif Jamu Tradisional DIY sebagai Daya Tarik
Wisata Kesehatan” membahas mengenai potensi wisata di
daerah Gesikan dan Watu akan tetapi tidak membahas
mengenai pendekatan etnobotani. Riza Amaliah (2022) juga
membuat Skripsi berjudul “Etnobotani Tanaman Obat sebagai
Bahan Baku Jamu di Desa Wisata Kiringan”. Skripsi tersebut
membahas mengenai etnobotani akan tetapi hanya di daerah

Kiringan, Bantul.



Merangkum paparan di atas, dapat diketahui bahwa
penelitian mengenai pelestarian pengetahuan pemanfaatan
tumbuhan obat sebagai bahan baku obat tradisional terutama
jamu sangatlah penting. Manfaatnya sangat luas untuk tujuan
ilmu pengetahuan dan pelestarian budaya. Warga Desa Wisata
Jamu Gesikan dan Watu adalah objek yang tepat untuk digali
informasinya mengenai pelestarian pengelolaan tumbuhan
obat sebagai bahan baku jamu. Oleh karena itu, pada penelitian
ini penulis perlu meneliti mengenai tumbuhan yang dapat
digunakan untuk bahan baku obat tradisional di Desa Gesikan
dan Watu, cara masyarakat Gesikan dan Watu mengelola

tumbuhan tersebut dan melestarikannya.

Rumusan Masalah

1.  Apasajajenis tumbuhan berkhasiat obat yang digunakan
sebagai bahan baku jamu oleh masyarakat Gesikan dan
Watu?

2. Bagaimana cara masyarakat desa Gesikan dan Watu
memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat?

3. Bagaimanakah  perbedaan pemanfaatan  spesies
tumbuhan obat maupun proses pengolahan jamu di

Gesikan dan Watu?



Tujuan Penelitian

1.  Mengetahui jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh
masyarakat Gesikan dan Watu dalam pembuatan jamu.

2. Mengetahui cara masyarakat desa Gesikan dan Watu
dalam memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat.

3. Mengkaji perbedaan pemanfaatan spesies tumbuhan
obat dan proses pengolahan jamu di Gesikan dengan

Argomulyo.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat digunakan untuk referensi
penelitian selanjutnya, misalnya penelitian perbandingan
pembuatan jamu tradisional dan modern, serta informasi jenis
tumbuhan obat yang cocok untuk pembuatan jamu yang ada di
Desa Wisata Jamu Gesikan dan Watu. Penelitian ini
diharapkan menjaga pengetahuan pengelolaan jamu

menggunakan tumbuhan obat agar tetap lestari.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat
Gesikan dan Watu dalam pembuatan jamu.

Spesies tumbuhan obat yang digunakan di Desa
Wisata Jamu Watu, Argomulyo berjumlah 55 spesies,
sedangkan di Desa Wisata Jamu Gesikan, Merdikorejo
berjumlah 39 Spesies. Terdapat 28 suku/famili
tumbuhan obat di Desa Wisata Jamu Watu dan 22 di
Desa Wisata Jamu Gesikan. Jumlah tumbuhan obat
bernilai penting tinggi di Desa Wisata Jamu Watu
sejumlah 49 sedangkan di Desa Wisata Jamu Gesikan
sejumlah 17. Suku/famili yang paling banyak dijumpai
memiliki kesamaan, yaitu Zingiberaceae akan tetapi
spesies Kunyit Putih dan Jahe Merah lebih banyak
digunakan di Desa Wisata Jamu Watu, Argomulyo
sedangkan Temu Kunci dan Temu Giring lebih banyak
digunakan di Desa Wisata Jamu Gesikan, Merdikorejo.
Cara masyarakat Desa Wisata Jamu Gesikan dan Watu
dalam memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat.

Masyarakat Desa Wisata Jamu Gesikan dan Watu
sama-sama menggunakan bagian daun, karena daun
mengandung berbagai metabolit sekunder (senyawa

bioaktif) seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan
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sebagainya, daun juga mudah ditemukan dan diolah
berbagai bentuk, proses perebusan, dan menghasilkan
produk akhir berupa minuman.
3.  Perbedaan pemanfaatan spesies tumbuhan obat dan
proses pengolahan jamu di Gesikan dengan Argomulyo.
Pemanfaatan spesies, nilai penting, dan
suku/famili dari tumbuhan obat di Desa Wisata Jamu
Watu, Argomulyo lebih beragam dibandingkan dengan
yang digunakan di Desa Wisata Jamu Gesikan,
Merdikorejo. Desa Wisata Jamu Watu, Argomulyo
masih banyak yang menanam sendiri dan mengeringkan
produk karena pengaruh pemasaran online, sementara
Desa Wisata Jamu Gesikan, Merdikorejo lebih fokus
pada perebusan langsung dan konsumsi segera karena

pola penjualan langsung ke rumah-rumabh.

B. Saran
1. Saran Untuk Penjual Jamu Desa Wisata Jamu Gesikan
dan Watu

Bagi penjual jamu Desa Wisata Jamu Watu,
Argomulyo penting untuk tetap menjaga kelompok
jamunya dan mengembangkan pemasaran online-nya.
Bagi penjual jamu Desa Wisata Jamu Gesikan,
Merdikorejo penting untuk membuat/merutinkan

kelompok jamu dan bergerak pada pemasaran yang lebih
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maju di Desa Wisata tersebut supaya ekonominya juga
dapat berkembang lebih cepat. Pemerintah juga perlu
terus mensupport dan membina UMKM jamu agar
pengetahuan mengenai jamu ini akan tetap bertahan dari
generasi ke generasi.
Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini hanya mengkaji mengenai
pemanfaatan tumbuhan obat saja namun belum sampai
mendeskripsikan pengaruh/khasiatnya kepada orang
yang meminum jamu. Penelitian selanjutnya dapat
mendalami mengenai khasiat di masing-masing jamu
dan bagaimana pengaruhnya terhadap konsumen. Data
pada penelitian ini dapat digunakan untuk identifikasi
awal manfaat/khasiat dari tumbuhannya.
Saran Untuk Masyarakat Umum

Tumbuhan obat memiliki khasiat yang sangat
banyak, dan spesies yang dapat ditemukan di
Yogyakarta maupun Indonesia sangatlah banyak.
Melestarikan pengetahuan mengenai tumbuhan obat
yang dapat dijadikan sebagai jamu dapat bermanfaat
untuk kesehatan. Selain itu potensi ekonomi dari jamu
juga masih ada sehingga sangat penting untuk

menjaganya.
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